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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasrakan hasil temuan penelitian yang telah 

dipaparkan pada  pembahasan sebelumnya terkait dengan peran 

guru aqidah akhlak dalam membentuk religiositas perilaku 

keseharian siswa MTs Daar El Qolam 1 Gintung dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Keseharian santri dalam mengikuti rutinitas 

pembentukan religiositas perilaku keseharian siswa MTs Daar El 

Qolam 1 Gintung melalui 4 aspek yaitu: Kegiatan keagamaan 

harian dan bulanan. Kegiatan belajar mengajar dengan penguatan 

reliogisitas perilaku keseharian. Peringatan hari-hari Besar Islam 

(PHBI) dan Membangun suasana lingkungan madrasah yang 

berkarakter religiositas perilaku keseharian dengan baik. 

Peran guru aqidah akhlak dalam membentuk religiositas 

perilaku keseharian siswa MTs Daar El Qolam 1 Gintung. 

Berperan sebagai pembimbing, guru aqidak akhlak 
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memotivasi dan memberi nasehat kepada peserta didik 

untuk selalu berbuat baik. Berperan sebagai pendidik yakni 

mengajarkan sesuai dengan norma dan aturan. Sebagai 

demonstrator, guru aqidah akhlak mencontohkan berpakaian 

sesuai dengan norma, sopan, dan santun selalu membaca doa 

ketika memuali dan mengakhiri sesuatu, selalu menyapa dan 

memberi salam ketika bertemu orang lain, berkata sopan,  

selalu datang tepat waktu dan melaksanakan dan 

mengajak peserta didik untuk sholat wajib dan sholat Sunnah. 

Sebagai evaluator, guru aqidah akhlak selalu menegur 

dan memberi nasehat peserta didik yang melanggar aturan, 

memberi sanksi kepada peserta didik yang melanggar tata tertib, 

seperti memotong rambut jika sisiwa berambut gondrong, 

menggunting celana dan rok jika celana atau rok tidak sesuai 

aturan, serta bekerja sama dengan guru bimbingan konseling 

kepada peserta didik yang melanggar aturan serta memanggil 

orang tua. 

Upaya yang diberikan guru aqidah akhlak untuk 

mengatasi kendala dalam membentuk religiositas dan perilaku 
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keseharian siswa di MTs Daar El Qolam 1 Gintung. 

Menunjukkan sikap ramah pada siswa. Memberi bimbingan dan 

tuntutan dengan sehat. Memberi motivasi dan dorongan untuk 

berani dan bersemangat dalam menerima pelajaran. Tanpa harus 

dibebani rasa takut terutama materi agama.  

Memberi spirit untuk tidak selalu malas dalam berpikir. 

Memberi hafalan sesuai dengan jenjangnya dalam bentuk syarat 

dan kecakapan Ubudiyah, dan pembiasaan sholat dhuha bersama 

lalu dilanjutkan mengaji Al-Qur’an bersama setelah 

melaksanakan sholat fardhu. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini memiliki 

implikasi, pertama guru memiliki peran dan tanggung jawab 

untuk membentuk religiositas dan perilaku keseharian siswa 

dengan baik. Dalam hal ini guru sebagai pendidik, pembimbing, 

demonstator dan evaluator, menyadari akan pentingnya peranan 

tersebut. Kedua, dalam upaya pembentukan religiositas dan 

perilaku keseharian, penanaman nilai religiositas dan perilaku 

keseharian pada peserta didik dilaksanakan secara berkelanjutan. 
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C. Saran 

Dari kesimpulan yang telah peneliti paparkan, peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: Harapan peneliti 

kepada kepala madrasah sebagai pemegang kendali kualitas 

output di madrasah untuk melanjutkan peran guru dalam 

membentuk religiositas dan perilaku keseharian siswa dalam 

proses pembelajaran, kegiatan keagamaan di lingkungan 

madrasah. Terus bereksplorasi dan berinovasi sehingga madrasah 

ini yang secara akademis dan non akademis mempunyai prestasi 

yang sangat baik. Semoga madrasah ini dapat menjadi inspirasi 

bagi pengelola-pengelola madrasah dan sekolah di negeri kita 

yang mayoritas agama islam sehingga Indonesia di masa yang 

akan datang akan lebih baik. 

Tugas mulia yang diemban guru akan selalu menjadi 

memori indah bagi siswa. Guru di luar kelas selama dalam 

lingkungan madrasah yang selalu menjadi idola bagi siswa. 

Dalam dua puluh empat jam kehidupan guru dituntut untuk selalu 

perfect dalam bersikap, bertutur kata dan bertindak. Terutama 

menjadi uswatun hasanah kepada siswa-siswanya. 
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Koordinator keagamaan di madrasah merupakan tugas 

dan amanah yang sangat menentukan dalam menampilkan 

performa madrasah yang mempunyai ciri khas berbeda dengan 

sekolah. Kesan agamis dan mempunyai kecakapan yang lebih 

baik dari sekolah baik dari aspek pengetahuan, aspek sikap dan 

sikap amaliah harian, PHBI dan dalam proses belajar mengajar. 

Serta dengan berkolaborasi dengan bidang-bidang lain menjadi 

pendukung berhasilnya membangun suasana religiositas dan 

perilaku keseharian dengan baik di madrasah ini. 

Keberhasilan sebuah pendidikan tentunya tidak bisa 

terlepas dari peran dan kontribusi komite. Tugas pertisipasi 

komite madrasah dalam pemenuhan sarana dan prasarana sangat 

diharapkan lebih dari itu, penyediaan fasilitas harus mempunyai 

orientasi ke depan yang lebih baik. Tuntutan dan tantangan global 

harus membuat kita selalu berinovasi yang lebih baik. Kerjasama 

yang baik pada setiap komponen di pesantren ini sangat 

menunjang terbentuknya sebuah kesepakatan dan peraturan yang 

nantinya menjadi sistem dan semua santri harus tunduk kepada 

peraturan tersebut. 
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Kepada siswa MTs Daar El Qolam 1 beruntung dan 

bersyukurlah saat ini kalian berada ditempat yang hebat, bersama 

kepala Madrasah yang hebat, belajar dari guru-guru yang hebat, 

belajar dengan program-program yang hebat pula. Lakukan 

dengan ikhlas dan senang hati. Jangan kesedar rutinitas yang 

penuh keterpaksaan. Manfaat, barokah, dan banyak hikah yang 

akan para siswa dapatkan, yang nanti akan berguna dalam 

kehidupan kalian akan hadir sebagai generasi yang hebat 

beruntung di dunia dan beruntung di akhirat. 

Sebagai akhir tesis ini, peneliti ingin mengungkapkan 

kepada pihak yang berkepentingan dengan reliogisitas dan 

perilaku keseharian siswa bahwa keberhasilan pendidikan 

ditentukan menejemen yang baik mulai dari cara guru 

membentuk religiositas dan perilaku keseharian siswa dengan 

baik. Indicator dari reliogisitas dan perilaku keseharian siswa 

adalah terbiasa tepat waktu dalam melaksanakan kewajiban, 

tertib, suasana kondusif, dan menghasilkan prestasi yang 

mengharumkan nama madrasah. Kuncinya adalah reliogisitas dan 

perilaku keseharian dengan baik dalam segala hal. Banyak pihak 

yang harus turut berpartisipasi dalam mewujudkan pembentukan 
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reliogisitas dan perilaku keseharian diantaranya dari pihak 

keluarga, madrasah dan lingkungan masyarakat. Ketiga 

komponen tersebut harus saling mendukung. Bagi pemegang 

kewenangan dalam hal ini pihak pemerintah, pentingnya 

pembiasaan reliogisitas dan perilaku keseharian pada setiap 

lembaga tentunya menjadi alternative dengan tantangan 

pendidikan saat ini. Reliogisitas dan perilaku keseharian dari 

sudut pandang pengaruh terhadap karakter siswa diharapkan 

mampu mencetak pribadi yang konsisten, disiplin, dan 

bertanggung jawab. 

Demikian akhir tulisan ini semoga dapat memberikan 

kontribusi yang terbaik kepada bangsa, Negara dan agama 

khususnya bagi para pendidik, tenaga kependidikan, pengelola 

lembaga, dan siswa dalam melaksanakan program reliogisitas dan 

perilaku keseharian di madrasah atau sekolah. 


